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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Dalam melaksanakan suatu penelitian, seorang ipdmaius menentukan
metode apa yang dipakai, karena hal itu menyarnigkgkah-langkah yang harus
dilakukan untuk mengarahkan dan sebagai pedomamdiatgiatan penelitian.
Pemilihan dan penentuan metode penelitian yangt tegagat berguna bagi
peneliti dalam mencapai tujuan penelitian.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelit@nadalah metode
deskriptif analisis dengan pendekatan kuantitat#itu hasil penelitian yang
kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesisapnya, artinya penelitian
yang dilakukan adalah penelitian yang menekankatisssnya pada data-data
numerik (angka) dengan menggunakan metode penelitin akan diketahui
hubungan yang signifikan antara variable yang iditsehingga menghasilkan
kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengdjek yang diteliti,.
Metode deskriptif menggambarkan sifat sesuatu yauang berlangsung dalam
penelitian dan memeriksa sebab-sebab dari sualadejtentu.

Metode deskriptif menurut Sugiyono (2005:21) dalbukunya Statistik
Untuk Peneliti menyatakan : “Metode deskriptif afaimetode yang digunakan
untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasiélipan tetapi tidak

digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih fuas.
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Sementara metode analisis digunakan ditujukankumtenguji hipotesis
dan mengadakan interpretasi yang lebih dalam tgntambungan antar variabel
melalui pendekatan kuantitatif dengan menggunatatissk.

Untuk menerapkan metode penelitian dalam prakigeridkan suatu
desain penelitian yang sesuai dengan kondisi seftabang dengan kedalaman
dan keluasan penelitian yang akan dilakukan. Dgsamelitian merupakan semua
proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pekks penelitian. Terdapat
tiga jenis desain penelitian menurut Selltiz (daldaosein Umar 2003 : 62) yaitu
desain ekspositori, desain deskriptif dan desains&la Dalam penelitian ini
penulis ingin mengetahui sejauh mana hubungan eagaouh dari variabel bebas
terhadap variabel terikat. Maka desain peneliteamgydigunakan dalam penelitian
ini_merupakan desain kausal yaitu desain yang berguntuk menganalisis
hubungan-hubungan antara satu variabel dengarbehi@nnya atau bagaimana

suatu variabel mempengaruhi variabel lainya.

3.2 Operasional Variabel
Menurut Sugiyono (2006:32) “Variabel penelitiarakedh suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatangyamempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dditarik kesimpulannya.”
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2006:99) fistzel adalah objek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatianghtian.”
Sebagai acuan dalam pembahasan selanjutnya makalitipgrerliu

memberikan penjelasan atas variabel pada penelitiarDalam penelitian ini
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terdapat hubungan antara dua variabel misalnyasawsaiabel bebas dan variabel
terikat.
1. Modal Kerja (Variabel Bebas / Independent)

Merupakan variabel beba@ndependent variable)yaitu variabel yang
keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel tapi mempunyai peranan
terhadap variabel lain. Modal kerja bersih yaitlisge antara aktiva lancar dengan
hutang lancar.

2. Return on Investment (ROI) (Variabel Terikat / Dependent)

Merupakan variabel terikat (dependent variabed)tuy variabel yang
keberadaannya dijelaskan oleh variabel belRetsirn on Investment (ROI) adalah
pengembalian modal yang diinvestasikan dalam kesdsm aktiva untuk
menghasilkan keuntungan netto.

Maksud dari operasional variabel adalah untuk eng@mn data yang
dibutuhkan dan untuk memudahkan pengukuran dambhelrvariabel yang telah
ditetapkan.

Untuk memenuhi penggunaan variabel dalam peaelitni dan untuk
menentukan data yang diperlukan serta untuk menkadapengukuran variabel
dalam penelitian ini, maka variabel-variabel tetgetioperasionalisasikan ke

dalam penjabaran pada Tabel 3.1 sebagai berikut :
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Tabel 3.1

Operasional Variabel

VARIABEL INDIKATOR Data
Modal Kerja
Bersih Rasio

Aktiva Lancar - Utang Lancar

Return On

Laba Bersih Setelah Pajak (SHU) .
| nvestment RO| = X 100% Rasio
(ROI) Total Aktiva

3.3 Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakamlad Laporan
Keuangan yang terdiri dari Laporan Perhitungan Hasaha dan Neraca untuk
periode tahun 2003 sampai dengan tahun 2007 sdbdbyapuluh periode

triwulan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh hasil penelitian yang diharapkaaka dibutuhkan
data dan informasi akurat yang dapat mendukung lifane ini. Dalam
mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkanulse menggunakan teknik
studi dokumentasi. Dengan teknik ini, penulis melajpe dan meneliti Laporan

Keuangan Pusat Koperasi TNI Angkatan Darat “A” @ysd “A”) Kodam 111/
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Siliwangi, khusunya Laporan Perhitungan Hasil ldsdan Neraca serta dokumen

lain yang ada hubungannya dengan variabel yartg teli

3.5 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Setelah data dan informasi yang dibutuhkan terkumpangkah
berikutnya adalah mengolah data tersebut. Pengolddia ini dilakukan agar dari
penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan meag&abenaran atau sebaliknya
dari hipotesis yang telah ditetapkan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupadtaia time series
atau disebut juga data deret waktu. Menurut HuSemar (2003:61), “Data time
series merupakan sekumpulan data dari suatu fereoreetentu yang didapat
dalam beberapa interval waktu tertentu, misalnyandavaktu mingguan, bulanan
atau tahunan.”

Berdasarkan uraian di atas yang menjadi data séaiesn penelitian ini adalah
keuangan Puskopad “A” Kodam Ill/Siliwangi khususnyaraca dan Laporan
Perhitungan Hasil Usaha untuk tahun 2003 sampagatemahun 2005 selama
Duapuluh periode triwulan. Data ini juga merupakiate kuantitaif yaitu berupa
angka-angka. Adapun skala pengukuran dalam pemelini adalah dengan
menggunakan skala pengukuran rasio yang disemgiateteknik statistika.
Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam mengsasatiata dan

menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah sabbgrikut :
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1. Menentukan nilai untuk masing-masing variabel yang digunakan, yaitu
Modal Kerja sebagai Variabel X d&eturn on Investment (ROI) sebagai Variabel
Y. untuk menghitung nilai dari masing-masing vaelaimaka digunakan rumus-
rumus berikut ini:
» Menghitung Modal Kerja

Untuk mengetahui seberapa besar modal kerja paslopad “A” Kodam
[ll/Siliwangi, konsep Modal Kerja yang digunakanlata penelitian ini adalah
Modal Kerja Bersih atau modal kerja menurut kong&epliitatif yaitu jumlah

aktiva lancar dikurangi jumlah Hutang lancar.

Modal Kerja Bersih = Aktiva LancamHutang Lancar

(Bambang Riyanto, 2001:58)
» MenghitungReturn on Investment (ROI)

Retur on Investment (ROI) adalah salah satu bentuk dari ratio profitabilitas
yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuamsg@eaan dengan
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva gengakan untuk operasi
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Rumuk orénghitungReturn on

Investmen (ROI) adalah sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak (SHU)
Return on Investment = X 100%
Total Aktiva

(Abdul Halim dan Sarwoko,63)
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2. Analisis Masing-masing Variabel

Setelah dilakukan perhitungan nilai dari setiapiakeel, maka untuk
mengetahui arti dari nilai tersebut dilakukan agisldari setiap variabel tersebut.
3. Membuat tabel pembantu perhitungan yang mentabulasi data-data variabel

penelitian.
4. Menghitung nilai Koefisen Korelas dengan rumus Korelas Product
Moment.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus dfasi Pearson atau
disebut juga Korelasi Produk Moment untuk mengeatdetajat hubungan antara
Modal Kerja (variabel X) damReturn on Investment (variabel Y) pada Puskopad
“A” Kodam llI/Siliwangi.

Koefisisen Korelasi Product Moment merupakan suetnik statistik
parametrik untuk menganalisa data yang berbentsio &ugiyono,2006:147).
Teknik ini digunakan untuk mengetahui besarnya jder&Gubungan antara
variabel X dan variabel Y. Dimana derajat hubungasebut dinyatakan dengan
Koefisien Korelasi (r) dengan rumus sebagai berikut

My = XY —(3x) Y)
ANEXE = OHINDY? - )%
(Sugiyono :2006:182)

Keterangan : r = Koefisien Korelasi
n = Banyaknya Observasi
X = Modal Kerja

Y =Return on Investment (ROI)
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Koefisien Korelasi (r) menunjukan derajat korelastara variabel X dan
variabel Y. Nilai Koefisien Korelasi harus terdapalam batas-batas -1 <r < +1.
tanda positif menunjukan adanya korelasi posituakorelasi langsung antara
kedua variabel yang berarti setiap kenaikan nilailai X akan diikuti dengan
kenaikan nilai variabel Y, begitu pula sebaliknyianda negatif menunjukan
adanya korelasi negatif. Setiap kenaikan nilaialzl X akan diikuti penurunan
nilai variabel Y, begitu pula sebaliknya.

Apabila r = +1 atau mendekati +1, maka hubungamu&edriabel sangat
kuat atau cukup kuat dan positif (hubungan seargtgbila r = -1 atau mendekati
-1, maka hubungan kedua variabel sangat kuat at&aupckuat dan negatif
(hubungan tidak searah). Apabila r = 0 atau mertd€kamaka variabel tidak
terdapat hubungan (sangat lemah).

Kemudian hasil perhitungan koefisien korelasi @isatlicocokan dengan
pedoman interpretasi koefisien korelasi, untuk negalgui kuat rendahnya
hubungan antara kedua variabel tersebut. Berikygteinulis menyajikan pedoman
interpretasi koefisien korelasi yang dikemukakagisgano adalah seperti terlihat

pada tabel 3.2 dibawah ini :
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Tabel 3.2

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Korelasi Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80-10,0 Sangat Kuat

(Sugiyono,2006:183)
Perhitungan Korelasi Product Moment dilakukan @engnenggunakan

bantuarSoftware Microsoft Excel dan Program SPSS versi 13.0.

5. Menghitung Derajat Determinasi

Untuk mengetahui derajat pengaruh antara keduaabelri Koefisien
determinasi digunakan untuk mengukur besarnya pehgaariabel X (Modal
Kerja) terhadap variabel YRé&turn on Investment (ROI)) serta untuk memilih
variabel X yang dapat menerangkan secara lebih roaikgenai perubahan yang
terjadi dalam variabel Y.
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Kd = ry,* X 100%
Dimana: Kd = Koefisien Determinasi

Iy = Koefisien Korelasi



59

6. Pengambilan keputusan

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalalTerdapat Pengaruh
antara Modal Kerja terhaddgeturn on Investment (ROI) pada Pusat Koperasi
TNI Angkatan Darat “A” (Puskopad “A”) Kodam lll/SWwangi.”
Kriteria pengambilan keputusan:
Nilai koefisien korelasi r berkisar antara -1 daatau -X r < 1. apabila setelah
dilakukan perhitungan analisis korelasi diperolekflsien korelasi (r) > 0, berarti
terdapat hubungan positif antara variabel bebasvdaabel terikat yang berarti
setiap kenaikan variabel bebas akan didikuti oketmakkan pada variabel terikat.,
begitu pula sebaliknya setiap penurunan pada \@riabbas akan diikuti oleh
penurunan variabel terikat. Sedangkan apabila r ke@arti terdapat hubungan
negative antara variabel bebas dan variabel teriagitu pula sebaliknya setiap
penurunan variabel bebas akan diikuti dengan kanaiiriabel terikat apabila r =
0, berarti tidak ada hubungan sama sekali antaiabeh bebas dengan variabel
terikat. Sedangkan apabila nilai r = 1 atau r =bdrarti telah terjadi hubungan

linier sempurna.



